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Kata Kami

Tahun 2022 hampir berakhir . Dengan mulai meredanya covid-19, berbagai kegiatan dapat dil-
aksanakan secara tatap muka atau offline. Kegiatan lokakarya yang umumnya dilakukan secara online,
kini bisa dilaksanakan secara langsung. Walaupun demikian, teknologi pertemuan secara daring yang di-
pelajari secara tergopoh-gopoh saat pandemi di awal 2020 masih terus dilaksanakan sehingga kegiatan
seminar atau mini-workshop saat ini dilaksanakan secara hibrid. Alias sekaligus tatap langsung dengan
daring. Hal ini dilakukan oleh beberapa kelompok yang melaksanakan kegiatan di bidang herpetologi
semisal pelatihan dan seminar yang dilakukan oleh Lin Schwarzkopf bekerja sama dengan 1PB.

Dengan meredanya covid, para herpetologist dari lnar negeri yang tadinya tidak bisa datang kini
mulai menyambangi Indonesia. Selain Lin dari Australia, ada juga Daniel Natusch yang melakukan
workshop bekerjasama dengan ARAI dan PHI. Tentunya kegiatan-kegiatan ini menjadi ajang temu
kangen selain juga menambah ilmu. Warta Herpetofauna kali ini hadir menceritakan kedatangan para
tamu beserta lokakarya yang dilakukan selain informasi penemuan dari herpetologi lokal. Sampai jumpa
di tahun 2023

Salam,

Redaksi

Mirza
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PERILAKU

alah satu temuan penting dari perjalanan

yang kami lakukan pada bulan Agustus

tahun 2019 di Taman Nasional Bukit Baka
Bukit Raya (TNBBBR), Kalimantan Barat adalah
perjumpaan dengan Katak Punggung Kasar
(Limnonectes asperatus Inger, Boeadi & Taufik).
Katak ini adalah jenis endemik Kalimantan yang
sebarannya terbatas, dideskripsikan menjadi jenis
baru pada tahun 1996 oleh Inger dan tim ber-
dasarkan 5 spesimen yang dikoleksi dari Sei Ka-
lang, Mentaya Hulu Kotawaringin Timur Provinsi
Kalimantan Tengah (Inger et al., 1996). Informasi
terkait jenis ini tidak terlalu banyak mengalami
perkembangan sejak dideskripsikan 26 tahun

perjumpaan dengan

silam. Catatan mengenai

katak unik ini cenderung terbatas, nyatanya pada
laman Sains Warga iNaturalist-project ARK hanya
tercatat setidaknya 6 hasil observasi yang secara
keseluruhan meliputi 3 lokasi berbeda (iNaturalist,
2022).

Katak punggung kasar memiliki karakter
yang mudah dibedakan dari jenis lain. Katak ini
bertubuh kecil (jantan: 35-38 mm, betina: 36
mm), dengan perawakan gemuk, dan tungkai yang
pendek. Semua jari tungkai berselaput penuh
terkecuali jari ke-4, tipanum tersembunyi secara
parsial oleh lipatan kulit. Sesuai dengan namanya
“asperatus-asper” yang berarti kasar, seluruh per-
mukaan tubuh katak ini diselimuti oleh tonjolan
kulit tidak terkecuali pada bagian moncong hingga

Gambar 2. Proses berkamuflase Katak punggung kasar pada mikrohabitatnya. (a) Setelah melompat,

katak ini menggerakkan tungkai dengan gesit untuk memindahkan substrat pasir menutupi tubuh
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bagian atas mata, warna tubuh didominasi oleh
warna coklat kemerahan (Gambar 1) (Inger et al.,
1996; Inger et al., 2017). Sejauh ini populasinya
hanya ditemukan pada hutan dataran rendah Ka-
limantan Selatan-Tengah, dengan karaktersitik
utama habitat sungai berbatu (Inger et al., 1996).
Laporan terbaru justru muncul dari kegiatan sains
warga via laman iNaturalist, bahwa ternyata jenis
ini juga dapat dijumpai di Kalimantan Barat (1
perjumpaan), Kalimantan Utara (1 perjumpaan),
dan Sabah (1 perjumpaan) (iNaturalist, 2022). Hal
ini menjadi pembuktian atas prediksi Inger dan
tim bahwa terdapat kemungkinan bahwa jenis ini
juga tersebar di banyak tempat di Borneo di luar

dari lokasi dimana jenis ini pertama kali di
deskripsikan (Inger et al., 2017).

Selain informasi terkait sebaran dan popu-
lasi, informasi lain seperti tingkah laku, biologi,
hingga reproduksi jenis ini juga sangat minim.
Hasil observasi yang kami lakukan pada 2 spesi-
men yang ditemukan di aliran air sekitar pos
Sungai Mangan jalur pendakian menuju Puncak
Bukit Raya menunjukkan bahwa, karakter morfol-
ogi yang khas pada jenis ini berkaitan erat dengan
perilaku pertahanan diri yang dimilikinya. Toledo
(2011)
menggunakan tingkah laku melarikan diri dengan

et al menjelaskan bahwa Anura

cara melompat sebagai bentuk pertahanan diri

paling umum. Kebanyakan Anura mempunyai

(b) Substrat pasir telah menutupi sebagian besar tubuh, hingga bagian tungkai tidak nampak dan hanya

menyisakan sedikit bagian punggung dan moncong (Foto: Zainudin)
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tungkai yang panjang sehingga memungkinkan
bagi mereka untuk melompat dengan jarak yang
jauh. Hal ini tentu bertentangan dengan karakter
morfologi yang dimiliki oleh katak punggung kasar,
tungkai yang pendek dan tubuh yang gemuk tidak
memungkinkan bagi jenis ini untuk menggunakan
teknik pertahan diri yang sama.

Pada habitat berupa aliran air di ketinggian
630 mdpl, ditemukan dua spesimen yang sedang
mengubur diri pada substrat dasar berupa pasir
dan bebatuan kecil. Ketika di keluarkan dari sub-
strat untuk diidentifikasi, katak ini melompat
dengan jarak yang singkat dan kembali mengubur-
kan diri pada substrat dasar aliran air. Kami
mengamati bahwa tungkai belakang yang pendek
dan besar sangat berguna untuk memindahkan
substrat dasar berupa pasir guna menutupi se-
luruh permukaan tubuh. Tonjolan tubuh yang
merata membuat fungsi kamuflase dengan ling-
kungan menjadi semakin baik, butiran pasir sangat
serupa dengan tunjolan kulit ini. Selain itu warna
tubuh vyang didominasi oleh warna coklat-
kemerahan sangat sesuai dengan habitat dimana
ia tinggal. Satu dari dua specimen yang kami amati
bahkan mengubur diri dengan sempurna hingga
yang
menghadap ke atas (Gambar 2). Maka sangat

hanya menyisakan bagian bola mata
wajar jika selama ini perjumaan dengan jenis ini
sangat terbatas, mengingat habitat yang dipilih
spesifik, serta mampu berkamuflase sempurna
dengan lingkungannya.

Teknik berkamuflase dengan cara men-
gubur diri pada substrat pasir merupakan
mekanisme pertahanan diri yang sebelumnya tid-
ak tercatat pada katak-katak dari Marga Lim-
nonectes. Kebanyakan anggotanya mempunyai
tungkai yang panjang dan kokoh sehingga dapat
digunakan dengan sangat baik untuk melompat,
tidak jarang jenis Limnonectes lain melompat
kemudian menyelam ke dalam sungai dengan san-
gat baik. Perilaku bersembunyi di dalam liang-
liang tanah sejauh ini hanya tercatat dilakukan
oleh L. cintalubang (Matsui, Nishikawa & Eto), si-

sanya mampu berkamuflase dengan baik pada

serasah di tepian-tepian sungai dimana mereka
hidup (Inger et al., 2017). Tolledo et al. (2011)
secara meyeluruh mengelompokkan teknik per-
tahanan diri yang digunakan Anura menjadi 30
bentuk pertahanan, kurang dari 3% dari kese-
luruhan jenis Anura yang menggunakan teknik
kamuflase dengan cara mengubur diri dibawah
permukaan tanah, dan hampir dapat dipastikan
yang
menggunakan mekanisme ini. Sementara itu Anu-

bahwa hanya jenis katak-katak fosorial

ra lain memilih menggunakan teknik mimikri atau
homotypy (Toledo & Haddad, 2009), berpura-pura
tubuh
(Shahriza, 2016), dan memanfaatkan warna hing-

mati atau melipat/menekuk bagian
ga corak tubuh yang mencolok (Pedroso-Santos et
al., 2022; Zlotnik et al., 2018; Twomey et al.,
2013; Toledo & Haddad, 2009). Memanfaatkan
karakter morfologi untuk menggali sekaligus ber-
kamuflase pada subsrat di habitat dimana katak
ini hidup menjadi informasi baru bagi katak-katak
Marga Limnonectes, khususnya L. asperata
sendiri.

Pengetahuan dan pemahaman akan per-
Katak

punggung kasar (L. asperatus) ini menjadi salah

ilaku pertahanan diri yang khas dari
satu informasi penting bagi keberlangsungan jenis
ini di alam. Populasi alaminya terus mengalami
desakan alih fungsi lahan dan deforestasi hutan,
sehingga IUCN memasukkan jenis ini ke dalam kat-
egori Least Concern (LC) dengan tren populasi
yang mengalami penurunan (IJUCN SSC Amphibian
Specialist Group, 2018).

Referensi:

https://www.inaturalist.org/taxa/25941-
Limnonectes-asperatus? (diakses pada 06
September 2022

Inger, R. F., Boeadi, & Taufik, A. (1996). New spe-
cies of ranid frogs (Amphibia: Anura) from
central Kalimantan, Borneo. Raffles Bulletin
of Zoology, 44(2), 363-369.
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Oleh : Rury Eprilurahman

WM. ‘Y:'A'AN;“'\(_'."‘I’V‘
GAN KULITIREPTIL INDOS
DI MASA DEPAN

Workshop Perdagangan
Kulit Reptil Indonesia di

Dr. Amir Hamidy — Ketua PHI 2019-2021 dan juga direktur SKIKH BRIN (tengah)
beserta Rury Eprilurahman, M.Sc. — Ketua PHI 2022-2026 (kanan) bersama para

pemrasaran dan peserta lokakarya .

sosiasi Industri Reptil dan Amphibi In-

donesia (AIRAI) bekerja sama dengan

Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN), Kementerian Lingkungan Hidup dan Ke-
hutanan (KLHK), Penggalang Herpetologi Indone-
sia (PHI) dan Southeast Asian Reptile Conserva-
tion Alliance (SARCA) pada hari Selasa-Rabu, 23-
24 Agustus 2022 yang lalu telah berhasil menye-
lenggarakan acara lokakarya tentang
perdagangan kulit reptil di Indonesia bertempat

di Hotel Harris, Sentul, Bogor, Jawa Barat.
Kegiatan akbar tersebut diikuti oleh 51 peserta
dari berbagai instansi baik scientific authority,
management authority, akademisi, peneliti, dan
pelaku usaha di bidang industri kulit reptil yang
bersama-sama membahas kondisi, perkem-
bangan dan tantangan perdagangan kulit reptil
di Indonesia.

Acara dibuka dengan sambutan dari Direktorat
KKHSG diwakili oleh Agung Nugroho, S.Si., M.A,

14 WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME XIV, NO. 3 DESEMBER 2022



Dari kiri atas arah jarum jam: Kegiatan seminar dalam rangka pelatihan ARK sesi Yogya di hari pertama;
Kegiatan foto selfie awal di puncak bukit sembrani oleh para herpetolog wanita yang akhirnya menjadi
“wajib” bagi peserta yang naik ke bukit ini; tim menyebrangi sungai menuju lokasi pengamatan.

SKIKH BRIN oleh Dr. Amir Hamidy, M.Sc., dan Ket- diwakili Dr. Daniel Natusch, SARCA oleh Dr. Patrick
ua AIRAI Erick M. Wiradinata, S.T. Secara umum, Aust, Ms. Cathelijne Klomp dari LVMH (Moét Hen-
kegiatan hari pertama berisi paparan dari bebera- nessy Louis Vuitton), European Tannery (Zuma Pel-
pa pihak antara lain dimulai dengan IUCN yang li Pregiate) diwakili Simone Comparini, Direktorat
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KKHSG, SKIKH BRIN, dan AIRAI. Pentingnya pen-
ingkatan  kualitas dengan prinsip legality
(legalitas), traceability (ketertelusuran), dan sus-
tainability (keberlanjutan) mengarahkan pada
diperlukannya suatu dokumen dan kesepakatan
secara internasional dalam pengelolaan industri
kulit reptil dari hulu ke hilir yang lebih baik.

Hari kedua berisi diskusi dan penyempurnaan
panduan bagi pelaksana industri kulit reptil yang
akan digunakan sebagai panduan bersama secara
internasional. Masukan demi masukan telah di-
catat dan disesuaikan dalam dokumen vyang
disusun bersama dengan beberapa penyesuaian
menurut kebiasaan dan peraturan yang berlaku di
Republik Indonesia namun bersesuaian dengan
ketentuan pasar kulit reptil internasional.

Banyak masukan, saran, komentar dan harapan
dari para pelaku usaha di bidang reptil Indonesia
terutama secara teknis di lapangan. Mereka
mengharapkan kelancaran dan kerjasama yang

baik dari berbagai pihak agar industri kulit reptil
di Indonesia mampu memiliki kualitas yang
meningkat, terus berkembang, dan mampu ber-
saing di pasar internasional.

Pada kesempatan tersebut juga dilakukan pengis-
ian kuesioner untuk mengetahui data livelihood
(terkait mata pencaharian) dari para pengusaha
baik produksi awal kulit, penyamakan maupun
barang jadi berbahan baku kulit reptil. Data terse-
but akan digunakan sebagai acuan bahwa industri
ini merupakan mata pencaharian penting bagi
sebagian besar masyarakat di Indonesia dan
dapat dibandingkan dengan pelaku usaha baik
industri kecil sampai besar di tingkat internasion-
al.

Setelah penutupan, tak lupa para anggota PHI
menyempatkan diri untuk berkumpul dan mem-
bahas beberapa perkembangan terkini terkait or-
ganisasi kita tercinta setelah pergantian ketua
yang dilaksanakan Maret 2022 yang lalu. Semoga

Mitigasi Satwa Liar Kelompok Rep-

til di Fasilitas Gardu Induk dan
Tower PLN Wilayah Sumatra

Oleh Rury Eprilurahman

atwa liar terutama kelompok burung, rep-

til, dan mamalia akan memasuki gardu in-

duk maupun berada di tower transmisi un-
tuk berlindung, bersarang, mencari makan, dan
berkembang biak. PLN Corporate University telah
melangsungkan workshop etologi terkait gangguan
satwa liar di fasilitas PLN (Perusahaan Listrik Nega-
ra) wilayah Sumatra yang diikuti oleh perwakilan
pegawai di bawah Kantor Induk P3BS (Penyaluran
dan Pusat Pengatur Beban Sumatera). Pada kes-
empatan tersebut, Dr. Amir Hamidy dan Rury
Eprilurahman merupakan pengajar untuk ke-
lompok reptil dan penanganannya. Pada tanggal 8-

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

 Perilaku, Ancaman, dan Mitigasi Binatang Kelompok Reptil
=g
ey = Rury Eprilurahman

Amir Hamidy

b, disampaikan dalam
Workshop Penanggulangan Gangguan Jaringan dan Gl Akibat Satwa Liar

) Pekanbaru, 8-9 September 2022

LOCALLY ROOTED, GLOBALLY RESPECTED

ugm.ac.id

9 September 2022 yang lalu telah dilakukan sesi
workshop terakhir dan dilengkapi dengan visitasi
PLN vyang mengalami

ke beberapa fasilitas

gangguan yang diiukuti oleh 36 peserta.

Secara umum, Sumatra merupakan habitat
bagi lebih kurang 267 jenis reptil (The Reptile Data
base 2022).
disebabkan oleh kelompok kadal dan ular. Ber-

Beberapa gangguan di lapangan
dasarkan informasi yang diperoleh, ular lebih ban-
yak ditemukan berada di tower transmisi sedang
berada di sekitar sarang burung. Sedangkan di gar-
du induk umumnya cukup terang, namun terdapat
beberapa kubikal yang memiliki kelembaban serta
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kehangatan yang dihasilkan dari trafo dan sering-
kali
bersembunyi.

dimanfaatkan oleh cicak dan tokek untuk

Pemanfaatan gardu induk dan tower oleh
satwa liar terutama kelompok reptil dapat me-
nyebabkan masalah besar, termasuk sengatan
listrik pada infrastruktur; korslet/percikan pada
transformator; dan polusi oleh sisa aktivitas reptil
berupa cangkang telur, kotoran dan kulit ular pada

perangkat keras.

Kondisi tersebut kadang dapat menyebab-
kan terjadinya pemadaman listrik yang serius dan
kerugian yang substansial bagi PLN. Oleh karena itu
beberapa penanganan dan pencegahan diterapkan
untuk menjaga keamanan fasilitas PLN di Sumatra.
Beberapa alat berupa penghalang fisik seperti pe-
nutup isolator, pengaman kabel, pelingkupan kaki
tower dengan seng untuk mencegah ular naik, pe-
nutupan seluruh lubang maupun jalur masuk ke
dalam failitas dan menjaga kebersihan agar tidak

w"'f':“li:." ‘ | J' =TT
b

4L LY

Para peserta lokakarya berpose bersama

menarik mangsa ular maupun keompok reptil lain.
Selain itu menjaga kerapihan wilayah kerja dengan
memotong ranting maupun dahan pohon yang ma-
suk ke dalam fasilitas gardu induk dapat mencegah
masuknya reptil terutama kadal dan ular.

Kesimpulan vyang dapat diambil dari
pelaksanaan workshop tersebut antara lain: 1.
Keberadaan satwa liar terutama reptil di alam ada-
lah keniscayaan, 2. Fasilitas yang dibangun di habi-
tat satwa liar pasti akan menimbulkan konflik, 3.
Fasilitas yang tidak terawat dan jarang diperiksa
biasanya lebih disukai kelompok reptil, 4. Tower
yang tinggi (mendapatkan sinar matahari dan
mangsa) biasanya disukai kelompok ular, 5.
Pengenalan dan pencatatan seluruh spesies reptil
dan dampak yang ditimbulkan terhadap fasilitas
sangat penting untuk menentukan pola/motif sat-
wa tersebut dan untuk menentukan mitigasi, dan 6.
Petugas lapangan sebaiknya memahami wilayah
kerjanya terutama dalam tata cara menghindari
konflik dengan satwa liar saat bekerja.
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West Java

Central Java

— } East Java
DI Yogyakaits

Atas: Peta Persebaran Leptophryne javanica (Saputro et al., 2019). Bawah: Dokumentasi
L.javanica di Pemandian Tuan (Foto kredit: Azhar.Bangiel)

Jawa Barat merupakan salah satu provinsi di
Indonesia yang memiliki keanekaragaman hayati
yang cukup melimpah. Kekayaan hayati provinsi Ja-
wa Barat di latar belakangi oleh kondisi tanah subur
yang didukung oleh banyaknya hutan hujan tropis
yang tersebar mulai dari dataran rendah, dataran
tinggi, hingga pegunungan. Meskipun begitu, se-
bagai daerah sentral pemerintahan dengan jumlah
populasi penduduk terbanyak di Indonesia me-
nyebabkan area hutan di provinsi Jawa Barat sering-
kali mengalami peralihan lahan pertanian dan pem-
ukiman penduduk sehingga mempengaruhi jumlah
kelimpahan hayati ada.

Untuk mengetahui jumlah dan keberadaan
hayati yang ada di Jawa Barat, perlu dilakukan in-
ventarisasi berkala di daerah-daerah yang berpoten-
si memiliki keanekaragaman hayati tinggi. Salah satu
daerah yang memiliki potensi ini adalah Desa Cu-
punagara yang berada di Kecamatan Cisalak, Kabu-
paten Subang, Jawa Barat. Berlokasi di barisan
pegunungan, tepatnya di sebelah utara kaki Gunung

Bukit Tunggul, Desa Cupunagara memiliki keindahan
alam yang menakjubkan. Terlihat hijau dan teduh,
terasering sawah dan kebun teh di desa ini tertata
rapi, tampak serasi dengan hutan lebat dan eloknya
curug-curug di dalamnya. Tentu, keindahan Desa
Cupunagara tidak luput dari kearifan warganya yang
hidup berdampingan dengan alam, bersama-sama
menjaga kekayaan flora dan faunanya yang melim-
pah.

Sayangnya, belum terdapat catatan keane-
karagaman flora dan fauna yang terdapat di Desa
Cupunagara ini. Oleh karena itu, pada bulan Juni
2022, Mahasiswa Kelompok Pecinta Alam Biocita
Formica, Departemen Pendidikan Biologi, Universi-
tas Pendidikan Indonesia melakukan inventarisasi
Potensi Keanekaragaman Hayati yang ada di Desa
ini, dengan fokus lokasi pengamatan utama; Curug
Pemandian Tuan, Curug Cipanggulaan, Curug
Cikaruncang, dan Danau Cipabeasan. Dalam
kegiatan ini, tim terbagi menjadi empat, yakni; tim
flora, tim mamalia, tim avifauna, tim insekta, dan
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tim herpetofauna.

Dari banyaknya data yang tercatat,
penemuan paling menarik datang dari tim herpe-
tofauna. Tim Herpetofauna KPA Biocita Formica
berhasil menemukan Leptophryne javanica, salah
satu spesies kodok yang terancam punah di Curug
Pemandian Tuan untuk pertama kalinya. Oleh ka-
rena itu, penemuan berharga ini menambah cata-
tan lokasi baru ditemukannya spesies endemik ja-
wa yang masuk ke dalam kategori Genting oleh
IUCN.

Leptophryne javanica pada mulanya diang-
gap satu spesies dengan Leptophryne cruentata,
kemudian pada tahun 2018, diketahui keduanya
berbeda berdasarkan genetik, morfologi, dan
suara (Hamidy et al. 2018). Dengan begitu, ter-
dapat tiga spesies dari genus Leptophryne, yakni L.
Cruentata dan L. javanica yang endemik di Jawa
dengan ketinggian dataran relatif tinggi, dari 900
hingga 2500 mdpl serta L. borbonica yang tersebar
di dataran rendah dan tinggi dengan distribusi
yang lebih luas (Hamidy et al. 2018).

Secara morfologi, Leptophryne javanica
memiliki ciri yang berbeda dari Leptophryne cru-
entata. Ciri yang paling jelas terlihat adalah adanya
bintil berwarna kuning di bagian punggung, ukuran
tubuh lebih kecil, kaki belakang lebih pendek, jari
keempat lebih pendek pada jantan tetapi lebih
panjang pada betina, lebih melebarnya selaput
pada jari-jari kaki belakang, memiliki selaput basal
pada kaki depan, dan moncong yang sangat men-
onjol. Sedangkan ciri dorsum abu-abu atau hitam
dengan bintil kuning, lebih melebarnya selaput
pada jari-jari kaki belakang, memiliki selaput basal
pada kaki depan, jari keempat yang lebih pendek,
dan membran timpanum vyang tidak bisa
dibedakan, membedakan spesies ini dengan Lepto-
phryne borbonica (Hamidy et al. 2018).

Lokasi penemuan Leptophryne javanica di
Desa Cupunagara sendiri berada pada ketinggian
1365 mdpl dengan tipe habitat sungai berbatu pa-
da ekosistem Curug Pemandian Tuan yang berada
di area hutan pegunungan tengah pulau jawa, dan
di tengah-tengah dari batas timur dan barat lokasi
sebaran Leptophryne endemik jawa. Habitat terse-
but cocok dengan dekripsi habitat spesies ini, yak-
ni berupa bebatuan di sungai dan tepi sungai yang
alirannya deras, berada pada kawasan pegunun-
gan di bagian tengah pulau Jawa dengan keting-
gian 1.200-1.500 m dpl. (Hamidy et al. 2018), serta
sungai dengan lebar 2.3-7 meter (Karyaningsih,
2021). Penemuan ini menambah catatan distribusi

Leptophryne javanica yang sebelumnya ditemukan
di Gunung Slamet dan Gunung Ciremai (Hamidy et
al., 2018; Karyaningsih et al., 2021). Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Saputro et al. di
tahun 2019, spesies Leptophryne javanica tersebar
di seluruh pulau jawa dengan sebaran terbanyak di
bagian barat dan terus mengecil hingga ke bagian
timur. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi iklim pulau
jawa bagian timur yang cenderung lebih kering bila
dibandingkan dengan bagian barat.

Sejauh ini, dari beberapa lokasi curug Desa
Cupunagara vyang memiliki potensial akan
keberadaan Leptophryne javanica, species ini baru
ditemukan di Curug Pemandian Tuan dan menam-
bah catatan distribusinya. Pada lokasi ini, tercatat
lima individu dewasa dengan titik penemuan yang
berdekatan. Oleh karena itu, hasil penemuan ini
diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian lebih lanjut terkait persebaran dan kon-
servasi L. javanica di pulau Jawa, baik yang di-
lakukan oleh anggota KPA Biocita Formica maupun
kerjasama dengan peneliti lainnya
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KUNJUNGAN

Kunjungan Lin Schwarzkopf Ke Bogor

Oleh: Alienda M Fauzia

e L0

66 anti bawa tulisan aja ‘LIN SCHWARZ-
‘-\-‘ KOPF’ pas jemput di bandara”, begitu
pesan ibu Miki, nama panggilan Dr.

Mirza D. Kusrini dosen kami di Fakultas Kehutanan
& Lingkungan IPB. 17 Oktober 2022, berbekal infor-
masi pesawat dan tulisan ‘LIN SCHWARZKOPF’, saya
(Alienda) dengan Risginanti bertugas untuk men-
jemput Prof. Lin Schwarzkopf di Bandara Inter-
nasional Soekarno Hatta. Lin Schwarzkopf merupa-
kan orang Kanada yang sudah lama tinggal di Aus-
tralia. Lin adalah seorang professor terkemuka di
James Cook University, memiliki jabatan sebagai
Kepala Zoology and Ecology. Cakupan penelitian
yang dilakukan oleh Lin antara lain adalah ekologi
dan evolusi satwa, bioakustik, herpetofauna, spe-
sies invasif, serta konflik antara manusia dan satwa.
Sudah sejak tahun 2020, Lin bermitra dengan
Fakultas Kehutanan & Lingkungan IPB untuk mene-
liti ekologi kodok buduk Asia (Duttaphrynus mel-
anostictus) di alam. Saat ini tidak ada populasi ko-
dok buduk Asia di Australia, tapi beberapa kali
ditemukan kodok buduk di bagasi dan kontainer

Risqi (kiri) dan Alienda (kanan) menjemput Lin di Bandara

kapal sehingga pemerintah Australia khawatir bah-
wa jenis ini dapat lolos ke alam dan menginvasi lo-
kas-lokasi yang punya kondisi lingkungan yang co-
cok. Oleh karena itu, penelitian kodok buduk dirasa
perlu dilakukan di negara yang merupakan perseba-
ran aslinya. Selain di Indonesia, saat ini juga ada
penelitian serupa di Madagascar yang mengalami
invasi kodok buduk Asia.

Kunjungan ke kampus IPB di Darmaga dan Ba-
ranangsiang

Kunjungan ke Bogor dilaksanakan untuk
melihat lokasi dan jalannya penelitian di kampus
IPB. Setelah mengajar, Lin kemudian berkeliling un-
tuk melihat-lihat site penelitian kodok buduk.
Penelitian kodok buduk ini merupakan penelitian
kerja sama antara IPB dan James Cook University.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
untuk mencari metode yang paling tepat untuk
menjebak kodok buduk. Umpan yang digunakan
adalah suara dari kodok buduk yang telah direkam
dan disiarkan ulang dengan berbagai frekuensi. Uji
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coba dilakukan di beberapa site di Kampus IPB Drama-
ga, tetapi kami hanya mengunjungi 4 site, diantaranya
adalah site Amarilis, Landhuis, Persemaian, dan Taman
Kehati.

Lin terlihat sangat senang ketika menemukan kodok-
kodok yang ada di sekitar kolam. Lin juga sangat an-
tusias ingin menangkap kodok buduk yang berenang-
renang di kolam site persemaian, tetapi tidak dapat
diambil karena hujan. Hujan turun sangat deras se-
hingga kami juga tidak dapat mengunjungi danau bu-
atan di Taman Kehati, dan hanya melihatnya dari jalan
saja.

Selain melihat penelitian yang dilakukan, Lin
melakukan beberapa kegiatan lainnya antara lain
mengajar di Fakultas Kehutanan IPB sebagai dosen
tamu di mata kuliah Perilaku Satwa Liar., memberikan

seminar hybrid mengenai penelitian herpetology di
Australia bekerjasama dengan PHI serta memberikan
pelatihan mengenai bioakustik. Bisa dikatakan jadwal
Lin selama 5 hari di Bogor sangat padat.

Jalan-jalan sambil melihat habitat Kodok Merah
(Leptophryne cruentata)

Walaupun padat, rasanya tidak seru kalau tidak diisi
dengan jalan-nalan.

Jalan-jalan menjadi agenda paling menyenangkan da-
lam trip ini. Tentu saja jalan-jalan bukan hanya sekedar
berwisata dan piknik cantik. Jalan-jalan ini juga dalam
rangka melihat kodok merah dan habitatnya. Lin, lbu
Miki, saya (Alienda), Rizki, dan Risma berangkat dari
Bogor ke Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

Lin ditemani Mirza melihat lokasi penelitian kodok buduk Asia di kolam kecil depan Landhuis. Beberapa bulan
kemudian, kolam ini dibongkar dalam rangka renovasi Landhuis menjadi Pusat Informasi dan Museum IPB. Hilang-
lah satu habitat paling favorit kodok buduk di kampus IPB Darmaga!
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Dari atas kiri ke arah jarum jam. Dari kiri ke kanan: Risma, Lin, dan Rizki berjalan menuju Curug Cibereum. Kanan atas: Lin
bersama mahasiswa pendamping, salah satunya dosen ITERA dan kandidat doktor dari IPB Rizki Kurnia Tohir yang meneliti
mengenai kodok merah.. Kanan bawah kodok merah Leptophryne cruentata yang dicari. Tengah dan kiri bawah: Lin menga-
badikan kodok merah dan berudu dengan kamera hp.

(TNGGP) tanggal 19 Oktober 2022. Kami menginap di sebuah villa di daerah Kota Bunga, Cipanas. Siang kami sam-
pai di villa, setelah check in kami segera berangkat menuju TNGGP. Sayangnya, saat itu Ibu Miki sedikit kurang fit,
sehingga tidak ikut ke TNGGP dan menunggu di penginapan.

Kami berjalan menuju Curug Cibeureum yang berada di dalam Kawasan TNGGP. Sebelum sampai curug, Risma
memberi tahu bahwa terdapat kodok merah di bawah jembatan. Lin dengan antusias turun ke bawah jembatan
untuk melihat kodok merah, bahkan rela jongkok berlama-lama untuk melihat dan mendokumentasikan kodok me-
rah di bawah jembatan! Setelah puas melihat kodok merah di bawah jembatan, hujanpun turun. Kami bergegas
menggunakan jas hujan masing-masing dan melanjutkan perjalanan menuju Curug Cibeureum.

Sesampainya di Curug Cibeureum kami istirahat sebentar dan makan camilan. Setelah hujan tidak terlalu deras, ka-
mi lanjut melihat lokasi kodok merah di Curug Cibeureum. Air dan hawa dingin sama sekali tidak menyurutkan niat
kami untuk melihat kodok merah. Setelah dirasa cukup berada di curug, kami berfoto bersama kemudian menyusu-
ri Sungai Cibereum sambil menuju jalan pulang. Selama di Curug Cibeureum dan Sungai Cibeureum, kami
menemukan spesies lainnya seperti katak tanduk jawa (Megophrys montana), katak pohon jawa (Rhacophorus
margaritifer), bangkong serasah (Leptobrachium hasseltii), dan bangkong tuli (Limnonectes kuhlii).
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Hari kedua di TNGGP

Syukurlah lbu Miki sudah fit Kembali dan akan ikut un-
tuk piknik cantik di TNGGP. Pagi hari kami sudah check
out dari penginapan untuk menuju TNGGP.

Kami bertemu dengan Kang Bobi, salah satu petugas
TNGGP yang merupakan mahasiswa bimbingan lbu
Miki beberapa tahun silam. Kami menyampaikan
rencana kami untuk melihat-lihat daerah Ciwalen. Ter-
dapat canopy trail di Ciwalen yang menuju ke arah
Curug Ciwalen. Biasanya akses canopy trail ditutup
karena tidak ada yang menjaga, dan juga tidak terlalu
banyak orang yang datang ke Ciwalen. Sayangnya Kang
Bobi tidak bisa ikut piknik dengan kami, sebagai
gantinya Kang Bobi memberi akses untuk kami menaiki

canopy trail di Ciwalen.

Curug Ciwalen tidak sebesar dan setinggi Curug Ci-
bereum. Kami beristirahat dan memakan camilan.
Snacking time, begitu kata Lin kalau melihat kami mu-
lai mengeluarkan camilan. Lin sempat terheran-heran
akan kebiasaan kami ngemil di saat istirahat. Katanya
“are you guys hungry?” padahal kami sudah makan.
Mungkin Lin heran karena roti untuk kami itu masuk
dalam kategori cemilan dan bukan makanan berat.

Sambil ngemil, kami mengobrol tentang amfibi yang
kami temukan kemarin sembari mengamati berudu
yang ditemukan di sekitar Curug Ciwalen. Beberapa
tahun vyang lalu, penelitian bu Miki dan tim
menemukan berudu Leptobrachium hasseltii yang ke-
hilangan geligi. Setelah dilakukan analisis di laboratori-
um diketahui bahwa berudu ini terkena jamur chytrid
atau Batrachocitrium dendrobatidir (Bd). Keberadaan
Bd di TN Gunung Gede Pangrango kemudian menjadi
temuan pertama adanya chytrid di Indonesia, bahkan
di Asia.

Setelah melintasi canopy trail, kami baru sadar tern-
yata Curug Ciwalen berada di sisi dekat kami masuk
canopy traill Jadilah kami melintas kembali karena
ingin melihat Curug Ciwalen. Setelah membuka tutup
kunci gembok canopy trail untuk kesekian kali, kem-
balilah kami ke jalan yang benar. Curug Ciwalen ter-
letak tidak jauh dari canopy trail. Waktu sudah menun-
jukkan pukul 11 WIB, ketika kami memutuskan untuk
pulang. Kami makan siang di Kebun Raya Cibodas, ber-
keliling, dan melihat-lihat sedikit lalu pulang ke Bogor.

Jalan-jalan dengan Lin ke TN Gede Pangrango dil-
akukan sebelum Lin memberikan pelatihan mengenai
bioakustik. Tidak lama kemudian Lin kembali ke Aus-
tralia. Banyak hal yang dipelajari dari kedatangan Lin
yang singkat.

Kiri: Lin berjalan di canopy trail Ciwalen. Kanan: Foto wajib dua peneliti herpetofauna sambil menunjukkan dukungan terhadap Gerakan Ob-

servasi Amfibi Reptil Kita (GO ARK).
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INFO KEGIATAN

Berikut merupakan informasi mengenai seminar, kelas umum serta kegitan-kegiatan yang telah dil-
akukan oleh Komunitas, Kelompok Mahasiswa Pemerhati/Peminat Herpetofauna yang dilaporkan pa-
da media sosial periode Agustus - Desember 2022.

2 Agustus 2022

SN N S

Pelepasliaran Penyu Hijau (Chelonia mydas) Hasil Sitaan oleh BKSDA Bali dan Polda Bali

Ditreskrimsus Polda Bali menyita 30 ekor penyu hijau  Kabupaten Badung sebanyak 20 ekor. Menurut laporan
(Chelonia mydas) di Jalan Raya Ketewel, Desa Ketewel, BKSDA Bali, dua ekor penyu mengalami kematian
Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar. Penyu selama proses pengangkutan, tapi tidak diketahui
tersebut kemudian dilepasliarkan kembali di Pantai delapan ekor lainnya.

Mengiat, Kelurahan Benoa, Kecamatan Kuta Selatan,

15 Agustus 2022

Pelepasliaran 200 Ekor Tukik di Pantai TWA Batuputih

Pelepasliaran 200 ekor tukik di Pantai TWA Batuputih dilaksanakan dalam rangka memperingati Hari Konservasi
Alam Nasional (HKAN) 2022. Jenis penyu yang dilepasliarkan yaitu penyu lekang (Lepidochelys olivacea) dan
penyu hijau (Chelonia mydas), selain itu terdapat dua jenis ular juga yang dilepasliarkan yaitu ular kapak hijau
(Tropidolaemus subannulatus) dan ular kapak Sulawesi (Tropidolaemus lacintictus). Kegiatan pelepasliaran
diakhiri dengan aksi bersih di Pantai TWA Batuputih.
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Pelepasliaran Tukik di Pantai TWA Batuputih

29 Agustus & 7 September 2022

KSH “SAHUL” Memperkenalkan Herpetofauna kepada anak-anak SD Swasta Tuanan & SD Swasta
Tumbang Mangkutub

Pengenalan Herpetofauna oleh Dhandi Anugrah sebagai
perwakilan dari KSH “SAHUL” dilaksanakan di SD Swasta
Tuanan & SD Swasta Tumbang Mangkutub, Kalimantan
Tengah. Kegiatan berjalan dengan lancar dan mendapat
antusias dari adik-adik.

8 Oktober 2022

Ngonser (Ngobrol Santai Konservasi) bersama BKSDA Jakarta

Dalam rangka memperingati Hari Cinta Puspa dan Satwa
Nasional, BKSDA Jakarta mengadakan kegiatan Ngonser (Ngobrol
Santai Konservasi). Peringatan ini dilaksanakan pada tanggal 8
Oktober 2022 di Lapangan Banteng, Jakarta Pusat.

Peringatan ini diikuti oleh beberapa komunitas diantaranya
Komunitas Aspera, Bogor Reptile Addicted (BORA), RAPTOR,
Komunitas Debar (Dekat Bareng Reptile), dan Reptile Rumble
Jakarta. Komunitas tersebut turut memberikan edukasi terkait
reptil dan penanganan gigitan ular.
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PENGGALANG HERPETOLOGI INDONESIA

IPB UNIVERSITY

Profesor dari James Cook University, Australia berbagi ilmu

0lianeration with

PROF. LIN SCHWARZKOPF

21 Oktober 2022

-

P

GRADUATE SCHO ;

BOGOR AGRICUTURAL UNIVEI

Prof. Lin Schwarzkopf hadir di IPB untuk membagikan ilmunya di bidang herpetologi dan acoustic ecology. Sebagai

bagian dari Kopdaring PHI diadakan webinar terbuka yang dihadiri oleh lebih dari 50 orang baik luring maupun dar-

ing. Pada kesempatan ini Prof Lin menjelaskan berbagai penelitian yang dilakukannya sehubungan dengan bidang

herpetology di Australia maupun di luar Australia. Seluruh peserta tampak antusias menyimak. Acara ini berlang-

sung selama kurang lebih 2 jam. Kopdaring ini dilaksanakan di Ruangan Situ Cibuntu, PS PSL IPB Baranang Siang,

Bogor. Sedangkan untuk peserta daring menggunakan aplikasi Zoom Meeting. Tak lupa peserta yang hadir luring

berfoto bersama di akhir acara.

22 Oktober 2022

Keesokan harinya, di jam dan ruangan yang sama Lin
kembali mengisi sebuah webinar. Dengan bahasan
yang lebih serius, webinar ini dibuat menjadi mini
workshop. Dalam workshop ini Lin membahas serba-
serbi tentang materi bioakustik. Mulai dari memperke-
nalkan bioakustik, contoh rekaman bioakustik, sampai
cara menganalisis data bioakustik. Tidak hanya memba-
has tentang bioakustik, Lin juga menyinggung tentang

cara lain dalam monitoring satwa liar.

Workshop ini dihadiri oleh lebih dari 100 peserta, ke-
banyakan secara daring karena kapasitas ruangan yang
kecil. Diskusi berjalan dengan lancar, antusias peserta
sangat tinggi, bahkan setelah acara ini selesai masih
ada pertanyaan yang diajukan pada Lin!

Sebagai penutup acara, tentunya diadakan foto bersa-

ma dengan peserta yang datang.

MINI WORKSHOP

Introducing and
monitoring wildlife

* Audio recording and
examples of Australia

* Approaches to analyzing
big sound data

* Approaching to analyzing
soundscape

« Other remote monitoring
wildlife

3 22 0CT0BER 2022
® 13.00 - 16.00 WiB
°] Ps PSL IPB Baranangsiang R.
Situ Cibuntu dan Zoom Meeting PROF I-IN SCHWARZK[]PF
Coliege of Science & Engin ‘
Sign up for free! .,.v,u.-,"r.( ogy & and Ao option Centre
bit.ly/acousticecology Jarmes Cook University

-

e

28

WARTA HERPETOFAUNA/VOLUME XIV, NO. 3 DESEMBER 2022



KEGIATAN

30 Oktober 2022

BORA Turut Serta dalam Pet Care Day 2022

fnzie 4aliag Jur Prioris/
TALKSHOW BINCANG KOMUNITAS Pet Care Day 2022 diselenggarakan di Lapangan IPB Pascasarjana
i ﬂi Baranangsiang pada Hari Minggu, 30 Oktober 2022. Tema Pet
bk Care Day kali ini yaitu “Their Welfare is Our Priority”. Bogor
A Reptile Addicted (BORA) turut memeriahkan acara tersebut.
Mgy of Cardmmenr & et o Kegiatan yang diselenggarakan dalam acara Pet Care Day
8 S A ‘l diantaranya Talkshow, Bincang Komunitas, Pet Expo, Fun Dog
Zurotn N Sabiah Ademaryy Wiguna Joen Fasdor Muntesys Larime Putry
PETEXPO Q Games, dan Baktivet.
BAKTIVET : Voksinasi Rabies

FUN DOG GAMES Slemariobloon

pad ©f

- EARLY BIRD ; 20K
Bz

O15: 25K
3 Link Pembelion Ticket : Pascoserjone
GREEE ioblnk/vketped2022 ',‘."'"‘o.....mlu"
v ateu scan QR di samping ! Sersrmngiony
ﬁnmnv: R MEDIA PARTNER :
BMSD  wcuice Nobivocms: 1 agevsts viv O

5 November 2022

Herping di Pusat Suaka Satwa Elang
Jawa (PSSEJ) Loji, Jawa Barat

ASTA Indonesia bersama Field Herping Javanesia
melakukan herping di Pusat Suaka Satwa Elang
Jawa (PSSEJ) Loji, Jawa Barat. Kegiatan herping
kali ini diikuti juga oleh teman-teman dari SMK
Kehutanan Negeri Kadipaten.

15 November 2022

BKSDA Sulawesi Tenggara Menerima Penyerahan Buaya
dari Warga

Tim rescue BKSDA SULTRA melakukan evakuasi buaya muara
serahan warga di Jalan Durian Kelurahan Wua-Wua Kota Kendari.
Buaya tersebut diperoleh dari Wasolangka pada Tahun 2018.
Pemilik buaya bernama Akbar yang suka rela menyerahkan buaya
pada BKSDA Sultra untuk dilepasliarkan di alam. Saat ini buaya
diamankan di kantor BKSDA untuk direhabilitasi sementara,
kemudian akan dilepasliarkan ke habitatnya.
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PUSTAKA

10 Desember 2022

Snake Handling Training oleh Yayasan Sioux Ular Indonesia di Bali

Aspphami DPD Bali (Asosiasi Perusahaan Pengendalian Hama Indonesia)
bekerja sama dengan Yayasan Sioux Ular Indonesia dalam kegiatan pelatihan
snake handling di Bali. Pelatihan tersebut dilaksanakan di Kantor Perbekel
Kutuh, JI. Melasti Il Kutuh, Kec. Kuta Selatan, Kab. Badung, Bali. Kegiatan
tersebut terdiri dari pemaparan materi terkait biologi ular, teknik
penanganan gigitan ular, teknik identifikasi ular, setelah itu dilanjut praktek
penanganan gigitan ular, handling ular, dan snake sweeping.

PUSTAKA MENGENAI
HERPETOFAUNA
INDONESIA TAHUN 2022

Berikut adalah beberapa pustaka mengenai herpetofauna Indonesia yang diterbitkan pada tahun 2022. Kemungkinan masih

ada beberapa pustaka lainnya. Pusataka yang ada di sini adalah yang tercatat oleh Mirza D. Kusrini
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